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Pengaruh Jangka Panjang Pemberian Pupuk Organik
dan Inorganik serta Kombinasinya terhadap Perbaikan
Kualitas Tanah Masam Taman Bogo

S Yusnaini'. M.A.S. Arif', J. Lumbanraja', S.G.Nugroho', dan M. Nonaka?
ABSTRACT

£t of Long-term Organic and Inorganic Fertilizers Amandment on the Acid Soil
Remediation at Taman Bogo (S. Yusnaini, MLA.S. Arif, J. Lumbanraja, S.G.Nugreho, and M.
“eaaka): Application of organic and inorganic fertilizers might increased the acid soil productivity by
~===sing soil nutrient and soil organism activity. The purpose of this study was to investigate the
‘ seoaivity of acid soil in different treatment of long combination organic and inorganic fertilization
. = =12 soil of Taman Bogo through  behavior of soil nutrient and soil organisms activity (carthworm
= veicular arbuscular mycorrhizae) in the first and second season of comn crops. It was investigated
"= =i pH. total carbon. total nitrogen, carthworm population. and diversity of vesicular arbuscular
= cornizge in plow soil under (1) No fertilizer; (2) chicken manure 20 ton has (3) green manure
~Cidum sp. 20 ton ha' ): (4) Inorganic fertilizer (urca 300 kg. SP 36 200 kg, and KCI 100 kg ha'
* Combination of 30% ol treatment (2) and 50 % of treatment (4): (6) Combination of 5% of
= =nt (3) and 50 % ol treatment (4); (7) Combination of 75 % of treatment (2) and 25 % of
———<nt (). and (8} Combination of 75% of treatment (3) and 25 % of treatment (4). The result
=J that the application of combination of chicken manure and inorganic fertilizer can increased
- ol wolal nitrogen. carthworm population. and vield of corn

e words: acid soil. carthworm, organic and inorganic fertilizer. VA mycorrhizac

PENDAHULUAN telah disebutkan terdahulu (marginal), inovasi

teknologi merupakan kata kunci yang paling

——ovinst Lampung  merupakan daerah
= - ooeznsial untuk pengembangan pertanian
= = oulau Jawa. Pengembangan pertaian di
=« =s Lampung terkendala pada tingkat
«=soowrzn tanah vang rendah.  Tanah di
—==omz merupagkan tanah marginal yang
== .z didominasi oleh tanah-tanah tua
=== ungkat pelapukan lanjut (Ultisol dan
=== maupun tanah-tanah muda yang
===  berkembang dengan  sempuma
mc=c:cof). Untuk  mendapatkan  produksi

tepat. Budidaya konvensional dengan
mengolah  tanah  secara intensif dan
penggunaan pupuk kimia secara terus menerus
mungkin sebaiknya sudah mulai dikurangi.
Penggunaan pupuk kimia secara terus-
menerus selain akan berdampak ekonomis,
juga berdampak terhadap lingkungan biota
tanah. Penggunaan pupuk sumber nitrogen
selain dapat meningkatkan preduksi tanaman
Juga akan mengurangi populasi cacing tanah
(Kladiveo, 2003). Hasil penelitian Lee (1985
dalam  Bhadauria et al, 1997) juga

===t 0l il Science. Fac. of Agriculture, University of Lampung. JI. Prof. Sumantri Brojonegoro 1
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«zn  bahwa budidaya tanaman
cara intensif merupakan sistem
isukai oleh makrofauna tanah, dan

,‘
)

o

]
|

am zkan menurunkan populasi dan
czcing tanah.  Seperti diketahui

=nzh merupakan makrofauna tanah

mzat berperan dalam siklus hara bagi

igembalian bahan organik tanah,

~-zikan struktur tanah (Lavelle et al.,

Raushal et al., 1993),
<arena itu penerapan sistem olah

mservasi dengan pemberian mulsa dan
== pupuk organik merupakan salah

=m=sunaan

—aul yang mungkin bisa diterapkan
~ingkatkan  produktifitas pertanian
7-lzhan kering marginal.

pupuk  kimia  yang

~znjang merupakan alternatif vyane
jang p 2

cobakan untuk melihat dampaknya
oerbaikan kualitas tanah baik dari
= maupun biologi.

BAHAN DAN METODE

Fenelitian

T Taman

kebun
Purbolinggo.

cozan dilaksanakan  di
Bogo.

7= Dimur.  Lokasi kebun percobaan

= 75 km dari ibukota provinsi

= dan berada pada ketinggian 500m
wo«zan laut. Tanah lokasi percobaan

oleh  Inceptisol  (Yoyo, 2003

~ooczan lapang disetting pada bulan

2 menggunakan rancangan acak
‘eracak lengkap (RKTL) dengan
cerlakuan  yaitu KO =Tanpa

. Bl= Pupuk kandang (kotoran
on ha ' ); B2= Pupuk hijau
= 20 ton ha'); K1= Pupuk Kimia
«zha’', SP 36200 kg ha ', dan KCI

=z 1 K2= kombinasi 50% K1+ 50 2

combinasi 50% K1 + 50%B2; Kd4=
7% B1425% KI: dan K5=

Tas T3%B2 +25% K.

Perlakuan ditempatkan pada petak-petak
percobaan yang berukuran 3m x 6m, jarak
antar petak perlakuan 50 cm, dan jarak antar
kelompok (ulangan) 100 cm. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali.
sehingga keseluruhan perlakuan terdapat 24
petak percobaan. Sebagai tanaman indikator
digunakan jagung varietas Bisma, yang
ditanam pada petak percobaan dengan jarak
tanam 75 cm x 25 em.. Sebelum dilakukan
penanaman dilakukan pengolahan tanah dan
pembuatan petak percobaan. Aplikasi pupuk
organik (kotoran ayam dan Glyricidium)
dilakukan satu minggu sebelum tanam dengan
cara ditebarkan secara merata pada petak
percobaan  sesuai  perlakuan, kemudian
dicampur secara merata dengan menggunakan
cangkul.

Aplikasi pupuk kimia dilakukan secara
tugal setelah tanaman jagung tumbuh
(tanaman jagung berumur satu minggu).
Pemupukan TSP dan KCI dilakukan pada
awal pertanaman, sedangkan pupuk urea
diberikan dua tahap, yaitu pada saat awal
tanam dan pada saat tanaman berumur 30 hari.

Sampling

Pengambilan contoh tanah dilakukan
sebelum aplikasi perlakuan dan pada akhir
musim tanam kesatu (Juni 2001) dan akhir
musim tanam kedua (November 2001).

Pada masing-masing petak percobaan,
contoh tanah diambil secara acak sebanyak 3
contoh tanah menggunakan kotak kayu
berukuran 25 cm x 25 em untuk pengamatan
cacing tanah. Kotak kayu diletakkan
dipermukaan tanah, kemudian tanah digali
sedalam 20 cm.  Cacing tanah yang
ditemukan dihitung secara langsung  (hand
sorting) di lapangan. Untuk pengamatan
mikoriza vesikular arbuskular (MVA) contoh
tanah diambil dari daerah sekitar perakaran
tanaman (rhizosfir), kemudian spora MVA
diekstrak  dengan menggunakan metode
penyaringan basah (wer sieving method)
(Gardeman and Nicolson, 1963).
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_~suh pengamatan sifat kimia tanah, contoh

|
Y

Iy

I\

vang diamati

232 masing-masing petak
=mudian dikompositkan. Sifat kimia tanah
g meliputi pH (pH meter), C-
arganik (Walkley and Black), dan N-Total

- diambil secara acak sebanyak 3 contoh
percobaan,

J. Tanah Trop. No. 18, 2004

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil amatan awal menunjukkan bahwa
tanah Incepticol Taman Bogo merupakan
tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah,

dapat dicirikan dari rendahnya pH dan

Keidhal)

Data  yang  diperoleh dianalisis
menggunalan sidik ragam  kemudian i).
sitanjutkan dengan uji beda nyata terkecil

8\T) pada taraf nyara 5%.

Tabel 1. Sifat kimia dan sifat
pada kotoran ayam dan pupuk hijau G

e
Karakteristik

Metode

_Karakteristik _______———————

Kimia dan Fisika Tanah

pH tanah (H.0)

N- Total (%)
C-Oraanik (%)
Temperatur (°C)
Kadar Air (%)
KTK (Cmolg.ykg)

Kotoran Ayam

N-total (Yow/w)
C-organik (Yow/w)
Nisbah C/N

Ca (Q"o)

P (%)

K (%)

Mg (%o)

pH (H.0)

Pupuk Hijau
(Glvricidiun)

~ N-total (%w/w)

- C-organik (Yow/w)

Nisbah C/N
Ca (%)

P (%)
K (%)
\1% (U'n)

pH (H,0)

S SR

Electrimetri
Kjeldahl
Walkley dan Black

Gravimetri
NH,OAC pH 7.0

Kjeldahl
Walkley dan Black

Kjeidahl
Walkley dan Black

lyricidium

kandungan unsur hara serta KTK tanah (Tabel

fisik awal tanah Taman Bogo serta kandungan unsur

S ey

Nilai

4,69
0.15
1,04
29,5
30
8.1

2,05

22.50

10,90 *
7.54
1,98
0.88
0.46
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P-rubahan Sifat Tanah

me2 [anah
s—=tan pada akhir musim pertama
menunjukkan tidak adanya
.nc nyata antar masing-masing
-~ diterapkan terhadap beberapa
- Limia tanah. Hasil uji lanjut
nakan uji BNT menunjukkan
.nah tertinggi diperoleh pada
—=—berian kotoran ayam 100 %
2k berbeda dengan perlakuan
dengan pupuk kimia  75%
(K2). sedangkan pada amatan
~m tanam ke dua pH tanah
+-eroleh pada perlakuan kombinasi
~== 30 % (K2) dan tidak berbeda
~ :iuan 100% kotoran ayam (Tabel
g C-organik tanah tidak
oleh pemberian perlakuan yang
~2ik pada amatan musim Kkesatu
--.2 Kandungan  N-total tanah
=~ musim kesatu dan kedua tidak
gejala  perbedaan  antar
1o ajeg. Pada amatan musim
.21 tanah tertinggi diperoleh pada

ungan

perlakuan K3 dan K4, sedangkan pada amatan
musim kedua pada perlakuan K4 dan K5.

Sifat Biologi Tanah

Sifat biologi tanah dapat digunakan
sebagai  salah satu  indikator  tingkat
produktivitas tanah. Di dalam penelitian ini
perubahan sifat biologi tanah yang diamati
adalah populasi cacing tanah dan MVA.
Hasil amatan menunjukkan bahwa pemberian
kotoran ayam 20 ton per hektar mampu
meningkatkan  populasi  cacing  tanah
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
(Gambar 1). Hal ini dapat dipahami karena
pemberian kotoran ayam dapat menciptakan
kondisi lingkungan yang optimal untuk
aktivitas cacing tanah. Kotoran ayam dengan
kandungan Ca, dan Mg serta pH yang tinggl
apabila diaplikasikan ke dalam tanah akan
mencipatakan kondisi yang sangat
menguntungkan bagi cacing tanah. Cacing
tanah merupakan makrofauna tanah yang
aktivitasnya sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, terutama pH tanah. Cacing tanah
dapat tumbuh dan  berkembang biak
dengan baik pada pH sekitar 6 dan optimum

-~ caruh pemberian pupuk organik dan inorganik serta kombinasinya terhadap

- hahan beberapa sifat kimia tanah

Musim kesatu (Juni’01)

Musim kedua (Nov'01)

=—lzkuan C-org. N-tot. . C-org. N-tot.
| A 7S N 7 ML S ) M 1)
4,63 a 1.49 a 0.11a 484 a 1.14a 0,11a

<otoran ayam  5,07b 141a 0,4ab 535ab 121a  0,13ab
Clvricidium 4,57a 1,47 a 0.14ab 478ac 1,01a 0,11a

Pupuk Kimia 459 a 1,50 a 0,l14ab 459ac 106a 0,13 ab
31+30% Kl 483ab 137a 0,12a 576b 1,08a O.la
32+ 50% Kl 471ab 146a 0,17b 47lac 1,08a 0.10a
31+ 25% K1 478ab 142a 0,15b 439c 1,14a 0,i6b
B2 +25% K1 4,74ab 1352 0,12 a 442 ¢ 1,42 a 0.16 b

nerheda pada taraf nyata 5% uji BNT
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Sept. 01 Nov. 01
Bulan Pengamatan

=moar I, Populasi cacing tanah pada berbagai perlakuan pupuk organik dan inorganik serta
kombinasinya (kontrol= tanpa pemupukan, Bl= kotoran ayam 20 ton ha"
B2=Glyricidium 20 ton ha™ ; K 1= Pupuk Kimia (urca 300 kg ha”, SP 36 200 kgha
dan KCI 100 kg ha '): K2= 50% K1+ 50 % B1: K3= 50% K| + 50%B2; Kd= 75%

B1+25% K1: dan K3= 75%B2 +25%.

-2z pH 7. Walaupun tersedia bahan organik
“z 27 jumlah yang cukup, pada pH di bawah
—zcing tanah sulit untuk tumbuh dan
= «zmbang biak (Yusnaini dkk., 1999).
D1 samping itu pula aktivitas cacing tanah
=-zat dipengaruhi oleh kelembaban tanah.
~= ni tampak pada masing-masing bulan
emzian. Jumlah cacing tanah tertinggi
—mpai pada amatan bulan November 2001.
“22z amatan bulan ini curah cukup tinggi (376
== jika dibandingkan dengan amatan bulan
~==tember 2001 dengan curah hujan 133 mm,
=—.z1a jumlah cacing tanah masih lebih
w22 pada amatan bulan November 2001,
===:tu pula jika dibandingkan dengan amatan
= =7 Mei dan Juni 2001 yang merupakan
— =7 Kkemarau (62 mm dan 10] mm).
~=omena ini juga telah diungkapkan oleh
* 22100 (2003) dan Bhadauria et al. (1997)

bahwa pada musim panas populasi cacing
tanah tidak menunjukkan perbedaan yang
berarti walaupun tanah ditutupi dengan mulsa
organik, dan populasi cacing tanah lebih
tinggi pada musim hujan dan rendah pada
musim panas,

Populasi dan keragaman fungi pembentuk
mikoriza, MVA  juga dipengaruhi oleh
pemberian pupuk organik dan kombinasinya
dengan pupuk kimia. MVA merupakan
bentuk simbiosis antara fungi dengan akar
tanaman inang yang keberadaannya di dalam
tanah berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi penyerapan hara terutama fosfor
(Barea, 1991). Tanaman jagung merupakan
tanaman agronomis yang sangat peka terhadap
kekurangan hara P. Untuk itu penambahan
pupuk kimia sumber P mutlak diberikan di
samping penggunaan pupuk sumber P
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Gambar 2. Populast dan keragaman MVA pada berbagai perlakuan pupuk organik dan inorganik

serta kombinasinva (kontrol= tanpa pemupukan. Bl= kotoran avam 20 ton ha’

|-

B2=Gvricidium 20 ton ha” : K1= Pupuk Kimia (urea 300 kg ha. SP 36 200 kg ha .
dan KCI 100 kg ha ™'): K2= 30% K1+ 50 % B1: K3= 50% K1 + 50%B2: K4= 75%

B1+25% K1: dan K5= 75%B2 +25%.

alternatif  lainnva. Beberapa penelitian
menunjukkan keberadaan fungt MVA di
dalam tanah dapat meningkatkan produksi
tanaman agronomi (Yusnaini dkk.. 2001).

Hasil percobaan menunjukkan bahwa populasi
dan keragaman MVA bervanasi tergantung
kepada perlakuan vang diterapkan. Glomus
constrictum dan G. etunicatum merupakan
spesies dominan vang selalu dijumpai pada
setiap perlakuan yang diterapkan (Gambar 3).

Produksi Jagung pipilan kering

Produksi jagung tertinggi diperoleh pada
amatan musim kedua (hujan) yaitu sebesar 4.
2 ton per hektar pada perlakuan kombinasi K2
(kotoran ayam 50 % + pupuk kimia 30 %,).
dan kondisi ini juga dilemui pada amatan
musim kemarau.  Peningkatan produksi in
diduga karena penambahan kotoran ayam ke
dalam tanah dapat memperbaiki kemasaman
tanah. Reaksi tanah (pH) tanah meningkat
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Kombinasi perlakuan pemupukan

Gambar 3. Produksi jagung pipilan kering pada berbagai perlakuan pupuk organik dan inorganik
serta kombinasinya (kontrol= tanpa pcmupukan, Bl= koloran avam 20 ton ha' -
B2=Glvricidium 20 ton ha™ - K= Pupuk Kimia (urca 300 kg ha™. SP 36 200 kg ha ',
dan KCI 100 kg ha '): K2= 50% K1+ 50 % B1; K3= 50% K1 + 50%B2. K- 75%

B1+25% Ki: dan K3= 75%B2 +25%,

dengan adanva penambahan kotoran avam,
dan  peningkatan ini  berbeda  jika
dibandingkan dengan  perlakuan  kontrol.
maupun 100 % pupuk kimia. Di samping itu
kotoran ayam menyumbang hara makro lain
sclain nitrogen. vaitu Ca. Mg. K dan P yang
cukup tinggi (Tabel 1). Selain itu pula
penambahan  koloran ayam 100% dan
kombinasinya dapat meningkatka populasi
cacing tanah (Gambar 1). Peningkatan
populasi cacing tanah diharapkan mampu
memperbaiki - sifat  fisik  tanah  melalui
perbaikan struktur tanah. sehingga tanaman
dapat Iebih mudah menyerap unsur hara yang
ada di dalam tanah. Peran cacing tanah
terhadap perbaikan kualitas tanah sudah
banyak dilaporkan. antara lain berperan

penting dalam mengontrol proscs dekomposisi
bahan organik (Dittmer dan Schader. 2000).
memperbaiki infiltrasi, acrasi, dan
kemantapan agregat tanah, serta sumbangan
hara yang berasal dari kotoran cacing tanah
(casting) (Kladiveo, 2003).

KESIMPULAN

Dari percobaan selama dua musim tanam
pertanaman  jagung dapat ditarik simpulan
bahwa pengkombinasian  antara pupuk
inorganik dan organik, terutama kotoran ayam
dapat memperbaiki produktivitas  lahan.
Perbaikan sifat kimia dan biologi tanah
teramati melalui peningkatana pH dan
peningkatan  Nitrogen total tanah serta
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Populasi cacing tanah, yang pada akhimya
akan meningkatkan produksi tanaman,
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